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ABSTRAK 
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  Berfikir Logis Anak di TK Bungong Keumala Aceh Besar 
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Pembimbingan I : Dewi Fitriani M.Ed  

Pembimbig II  : Munawwarah, M.Pd 

Kata Kunci  : Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Logis Anak  

  Usia Dini 

Berfikir logis merupakan suatu proses berfikir dengan menggunakan logika, 

rasional, dan masuk akal. Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan di TK 

Bungoeng Keumala terdapat anak yang belum mampu menunjukkan kemampuan 

berfikir logis dalam mengenal sebab akibat karena sering menggunakan metode 

tanya jawab dan penugasan saja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

metode eksperimen terhadap berfikir logis anak di TK Bungoeng Keumala Aceh 

Besar. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif desain Pretest – Postest Control Group Design. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian perolehan 

nilai Pretes kelas eksperimen B 43,75 dan nilai pretest pada kelas kontrol 46,88 

dan nilai post test  kelas eksperimen 75 dan nilai posttest pada kelas control 47,48 

dan diperoleh nilai uji normalitas berdistribusi normal dan hasil dari nilai uji 

homogenitas sebesar 0,046 dan dibuktikan dengan uji hipotesis dengan nilai 0.001 

bahwa signifikansi <0,05. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini  menyatakan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya metode eksperimen berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Anak adalah anugerah dan amanah dari tuhan yang harus dijaga, dididik, 

dan dibimbing serta diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya, sebab dia 

merupakan generasi bangsa yang diharapkan menjadi manusia yang berguna bagi 

lingkungannya, baik dalam keluarga, sekolah, masyarakat, ataupun negara.
1
 Anak 

usia dini merupakan sosok individu yang berumur 0-6 tahun yang sedang 

menjalani proses perkembangan yang sangat fundamental bagi perkembangan 

kehidupan anak selanjutnya.
2
  

Hal ini sejalan dengan UU, No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

nasional, usia 0-6 tahun yaitu usia keemasan/golden age moment, karena pada 

anak usia ini perkembangan otak anak berkembang pesat 80% dibandingkan otak 

orang dewasa.
3
 Anak dimasa ini mempunyai rentangan usia yang penting dan 

berharga ketimbang masa lainnya, hal ini dikarenakan perkembangan kecerdasan 

anak dimasa ini terjadi sangat luar biasa, masa ini menjadi periode awal yang 

menjadi penentu perkembangan anak selanjutnya.
4
 Anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun adalah pondasi awal pertumbuhan dan perkembangan anak 

selanjutnya. Setiap anak bersifat unik yang terlahir dengan potensi yang berbeda-

                                                           
1 Khadijah, Nurul Amelia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 

2021). Hal.1 
2 Sujiono Nuraini, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dinii, (Jakarta: Indeks, 2009), 

Hal.4. 
3 Kemendiknas, Acuan Penyusunan Kurikulum PAUD, (Jakarta: Kemendiknas, 2010), 

Hal.1. 
4 Lailatul Izzati, Yulsyofriend, Pengaruh Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 4, No 1, 

(2020), Hal, 474 
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beda, memiliki kelebihan, bakat, minat sendiri yang perlu dikembangakan melalui 

proses pendidikan. 

Usia dini merupakan usia paling efektif dalam mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan anak, ada 5 aspek perkembangan anak usia dini antara lain: 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral, perkembagan fisik motorik, 

perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan sosial dan 

emosional anak. Menurut Khadijah, perkembangan kognitif adalah kemampuan 

belajar dan berpikir cerdas, mampu mempelajari keterampilan dan konsep baru. 

Dapat memahami dengan baik apa yang terjadi di sekitarnya.
5
 

Untuk menunjang terjadinya proses tersebut guru harus menyiapkan 

metode pembelajaran yang tepat bagi anak, dengan metode yang tepat digunakan 

haruslah menyenangkan dan efektif bagi kemampuan berfikir logis anak. Karena 

anak usia dini membutuhkan metode yang dapat berinteraksi langsung dengan 

kegiatan yang dilakukan, dalam hal ini guru dapat menggunakan metode 

eskperimen. Dengan metode eksperimen ini anak dapat memahami proses 

kegiatan pencampuran warna, anak lebih aktif dan kreatif, anak dapat 

menggunakan panca indra nya untuk mengenal berbagai gejala benda dan 

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana anak 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari. Metode eksperimen merupakan percobaan sesuatu. Dalam hal ini setiap 

                                                           
5 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Perkembangannya, 

(Medan: Perdana Publishing, 2017), hal.31 
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anak bekerja dengan sendiri-sendiri. Pelaksanaan lebih memperjelas hasil belajar, 

karena setiap anak mengalami dan melakukan kegiatan percobaan.
6
 Metode 

eksperimen merupakan cara memberikan pengalaman kepada anak di mana anak 

memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya, misalnya, balon 

ditiup, warna dicampur, air dipanaskan, tanaman disirami atau tidak disirami, dan 

lain-lain. 

Berfikir logis merupakan suatu proses berfikir dengan menggunakan 

logika, rasional, dan masuk akal. Dalam berfikir logis, anak akan dapat 

membedakan dan kritis terhadap kejadian yang terjadi pada anak saat ini, dalam 

perkembangan berfikir logis, dibagi menjadi dua bagian: pertama berfikir secara 

deduktif dan yang kedua adalah berfikir secara induktif.
7
 

Kemampuan kognitif anak yaitu berfikir logis adalah kemampuan yang 

butuh perhatian dari guru. Menurut Coopley dan Wortham (Elfi:2022) 

menyatakan bahwa pada usia 5-8 tahun kemampuan kognitif anak mulai beralih 

menuju tahap operasional konkrit dari tahap pra operasional. Pada usia ini proses 

berfikir anak mulai menunjuk pengenalan lambang yang abstrak dari benda 

konkrit, dengan mengenal bentuk lambang nya, oleh karena itu di usia ini paling 

tepat dalam menstimulasi kemampuan berfikir logis anak.
8
 

                                                           
6 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: Perdana Publishing (2016), 

hal.103 
7 Khoirussifa Sholihah, Meningkatkan Kemampuan Berfikir Logis Pada Anak Usia Dini 

Dengan Menggunakan Media Puzzle Angka, (Jurnal Ceria, Vol.1 No. 1 Tahun 2018), hal.2 
8 Elfi Ramadhani, Dkk, Analisis Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Montensori, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.6 No.5 Tahun 2022, hal. 5081 
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Menurut Mursid mengatakan bahwa daya pikir atau berfikir logis disebut 

juga sebagai kemampuan anak usia dini untuk mengamati, melihat hubungan, 

kegiatan yang mengakibatkan seorang anak untuk memperoleh pengetahuan baru 

yang banyak didukung oleh kemampuan bertanya. Berfikir logis perlu 

dikembangakn sedini mungkin karena apa yang diperoleh dalam satu periode akan 

sangat membantu pengembangan pada periode selanjutnya.
9
 

Pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014 mengatakan dalam konteks 

berfikir logis anak usia 5-6 tahun yaitu: Mengenal sebab akibat tentang 

lingkungannya (angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat 

menyebabkan sesuatu menjadi basah), Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: 

“lebih dari”, “kurang dari”, dan “paling/ter”, Menunjukkan inisiatif dalam 

memilih tema permainan (seperti: “ayo kita bermain pura-pura seperti burung”), 

Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, Mengklasifikasi benda 

berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi), Mengklasifikasikan benda 

yang lebih banyak ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, 

atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi, Mengenal pola ABCD-

ABCD, Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar 

atau sebaiknya.
10

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di TK Bungoeng 

Keumala yang beralamat di Desa Kampung Blang, Kecamatan Blang Bintang, 

Kabupaten Aceh Besar. Pada hari Rabu tanggal 7 September 2022, bahwa di TK 

                                                           
9 Restu Ilma Nurqolbi, dkk, Pengaruh Keterampilan Proses Sains Terhadap Kemampuan 

Berfikir Logis Pada Anak Usia Dini, (Jurnal Ceria, Vol.2. No.5 Tahun 2019). hal.192 
10 Permendikbud 137 Tahun. 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
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tersebut masih ada anak yang belum mampu menunjukkan kemampuan berfikir 

logis dalam mengenal sebab akibat karena guru di TK tersebut sering 

menggunakan metode tanya jawab dan penugasan saja. Hal ini terlihat pada saat 

peneliti mengajak anak untuk melakukan percobaan sederhana yaitu apa yang 

terjadi ketika air ditumpahkan, anak tampak kesulitan saat diminta menceritakan 

kembali hasil percobaan tersebut. Kemudian, ketika peneliti mewawancarai guru 

kelas B di TK Bungoeng Keumala juga mengatakan bahwa belum pernah 

menggunakan metode eksperimen ini dikarenakan guru di TK tersebut lebih 

sering menggunakan metode pemberian tugas dengan LKA (Lembar Kerja Anak) 

dan guru hanya menceritakan percobaan sederhana melalui buku majalah saja 

sehingga membuat anak tidak dapat mengembangkan pengetahuannya dan rasa 

ingin tahu mereka, oleh sebab itu anak hanya dapat merekam informasi saja
11

. 

Berdasarkan permasalahan diatas metode eksperimen ini digunakan agar proses 

pembelajaran pada anak menjadi lebih menarik dan berbeda dengan strategi yang 

digunakan sebelumnya hal ini untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir 

logis anak agar tercapai dengan baik.  

Dari permasalahan diatas peneliti memandang perlunya untuk dilakukan 

berbagai langkah dan upaya untuk kemampuan berfikir logis anak bisa 

berkembang sesuai tahap perkembangannya. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Kemampuan Berfikir Logis Anak di TK Bungoeng Keumala Aceh 

Besar” 

                                                           
11

Hasil Wawancara Dengan Ibu Yd (Guru Kelas B1) Tanggal 07 September 2022, Jam 
10.00. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Apakah metode eksperimen 

berpengaruh terhadap berfikir logis anak di TK Bungoeng Keumala Aceh Besar?  

C. Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap berfikir logis anak di 

TK Bungoeng Keumala Aceh Besar. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Dengan demikian berdasarkan anggapan dasar diatas, maka rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ho : Penggunaan Metode Eksperimen tidak berpengaruh terhadap berfikir 

logis anak di TK bungoeng keumala Aceh Besar. 

Ha : Penggunaan Metode Eksperimen berpengaruh terhadap berfikir logis 

Anak di TK Bungoeng Keumala Aceh Besar. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat diantaranya: 

a. Bagi guru, dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan menciptakan 

pembelajaran yang tidak membosankan. 
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b. Bagi sekolah, dapat diharapkan menjadi salah satu masukan wawasan 

dalam memberikan kegiatan selama pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti tentang pengaruh metode eksperimen terhadap berfikir logis 

anak. 

F. Definisi Operasional 

Peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, agar 

tidak terjadi kesalahan pahaman dalam memberikan penafsiran. Adapun istilah 

yang perlu dijelaskan antara lain: 

a. Metode Eksperimen  

Menurut Schoenher metode eksperimen merupakan metode yang sesuai 

untuk pembelajaran sains, karena metode eksperimen mampu memberikan 

kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitas 

secara optimal. Anak diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep 

dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupannya.
12

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan  metode eksperimen 

banjir dan menjelaskan sebab akibat terjadinya banjir setelah itu menunjukkan 

kegiatan mengapa banjir dapat terjadi secara langsung dengan metode eksperimen 

banjir dimana peneliti menaruh tanah pada kardus dan botol mineral sebagai 

                                                           
12 Suryameng, Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di Tk Santa Yohana Antida 2 Sintang, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol 1, No.1, 2019, ISSN 2621-4016, hal.49 
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sungai buatan setelah itu menampakkan sebab terjadinya banjir karena membuang 

sampah sembarangan yang menyebabkan air meluap ke lingkungan sekitar. 

b. Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia 5-6 tahun 

Berfikir logis anak menurut Piaget merupakan kesadaran dari seseorang, 

yaitu membuat suatu kata atau konsep di dalam berfikir, tetapi anak mendapatkan 

kesulitan dalam memahami pemikirannya sendiri sehingga sebuah kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang anak harus diberikan stimulus agar kemampuan 

tersebut dapat dia teruskan untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapi 

selanjutnya.
13

 Berfikir logis dalam penelitian ini merupakan anak usia 5-6 tahun 

yang memiliki kelemahan dalam mengenlkan sebab akibat dalam berfikir logis, 

oleh karena itu anak harus diberikan metode eksperiman yang bertujuan untuk 

membuat anak tersebut dapat mengenalkan sebab akibat dalam berfikir logis. 

G. Penelitian Yang Relavan 

 Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Ilma Nurqolbi, dkk “Pengaruh 

Keterampilan Proses Sains Terhadap Kemampuan Berfikir Logis Pada 

Anak Usia Dini”. Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen quasi 

dengan menggunakan desain penelitian kelompok kontrol non-ekuivalen 

(the non-equivalent grup design). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan 

                                                           
13  Nia Indah Purnamasari, Dkk, Mengembangkan Kemampuan Berfikir Logis Anak 

Melalui Kegiatan Bermain Warna, Journal Early Childhood Education Student, Vol. 1, No.2, 

Tahun 2021, hal.47 
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berfikir logis anak. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa 

penggunaan keterampilan proses sains efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir logis anak usia dini.
14

 Persamaan dari penelitian 

diatas dengan yang saya teliti adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berfikir logis pada anak, dan perbedaan nya dengan yang 

saya teliti adalah saya menggunakan metode eksperimen sedangkan 

penelitian ini menggunakan keterampilan proses sains. 

2. Alfian Ashshiddiq Poppyariyana, “Pengaruh Permainan Sains Terhadap 

Kemampuan Berfikir Logis Anak”. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian Quasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari pembelajaran sains terhadap kemampuan 

berfikir logis anak pada kelompok B di TK Negeri pembina sragen. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa permainan sains dapat berpengaruh 

kemampuan berfikir logis anak.
15

 Adapun persamaan dari penelitian ini 

sama-sama membahas tentang berfikir logis dan sama-sama 

menggunakan penelitian kuasi eksperimen, sedangkan perbedaan nya 

dengan penelitian saya adalah membahas tentang pengaruh metode 

eskperimen sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh 

permainan sains.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Nur Azizah, dkk, “Pengaruh 

Metode Eksperimen Kapilaritas Air Terhadap Perkembangan 

                                                           
14 Restu Ilma Nurqolbi, dkk, Pengaruh Keterampilan Proses Sains Terhadap 

Kemampuan Berfikir Logis Pada Anak Usia Dini, (Jurnal Ceria Vol.2 No.5 Tahun 2019), hal. 189 
15  Alfian Ashshidiqi Poppyariyana, Pengaruh Permainan Sains Terhadap Kemampuan 

Berfikir Logis Anak, (Jurnal Pendidikan Anak Vol.6, No.1, Tahun 2020, hal. 1 



10 
 

 
 

Kemampuan Kognitif Dalam Belajar Pemecahan Masalah Serta Berfikir 

Logis Pada Anak Usia Dini”. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan observasi 

dan dokumentasi. Metode eksperimen kapilaritas air berpengaruh secara 

signifikan terhadap sains dalam perkembangan kognitif anak kelompok A 

di TK nurul falah Surabaya.
16

 Adapun persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan membahas 

tentang pengaruh metode eskperimen dan kemampuan berfikir logis anak, 

sedangkan perbedaan nya adalah tentang eksperimen kapilaritas air. 

4. Peneltian yang dilakukan oleh Rahyana Hasibuan dkk”Pengaruh Metode 

Eksperimen Sains Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 

Tahun”
17

. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, sampel pada 

penelitian ini berjumlah 22 anak yang masing-masing terdirin dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap 

perkembangan kognitif anak. Adapun persamaan nya dengan penelitian 

yang akan saya teliti adalah sama-sama menggunakan jenis penelitia 

kuantitatif metode eksperimen, sedangkan perbedaan nya adalah tentang 

perkembangan kognitif anak. 

                                                           
16 Farida Nur Azizah, Dkk, Pengaruh Metode Eskperimen Kapilaritas Air Terhadap 

Perkembangan Kemampuan Kognitif Dalam Belajar Dan Pemecahan Masalah Serta Berfkir Logis 

Pada Anak Usia Dini, Jurnal Education And Development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, 

Vol.9 No.4 Tahun 2021, hal.252 
17 Rahyana Hasibuan, dkk, Pengaruh Metode Eksperimen Sains Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.6 No.3 

Tahun 2022, hal. 1169 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewiana Permatasari dkk “Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia Dini Melalui Metode Bernyanyi 

Pada Anak Kelompok B”
18

. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan desain penelitian control group desain. Hasil 

penelitian data yang diperoleh adalah setelah diberikan treatment 

benyanyi di kelas eksperimen kemampuan berfikir logis nya meningkat. 

Adapun persamaan nya dengan penelitian terdahulu dan penelitian ini 

sama-sama menggunkan penelitian quasi eksperimen dan kemampuan 

berfikir logis anak, perbedaan nya dengan penelitian terdahulu berfokus 

pada metode bernyanyi, sedangkan penelitian ini berfokus pada metode 

eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Dewiana Permatasari, dkk, Meningkakan Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia Dini 

Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Kelompok B, Jurnal Ceria, Vol.2 No.6 Tahun 2019, hal. 

230 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Metode Eksperimen 

1. Pengertian Metode Eksperimen  

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan metode eksperimen (percobaan) 

merupakan car penyajian pelajaran, dimana anak melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 

belajar mengajar dengan metode percobaan ini, anak diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati 

suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai suatu objek, keadaan atau suatu proses.
19

 Senada dengan hal ini, Tri 

mulyani menyebutkan bahwa metode eksperimen ini lebih berorientasi pada anak 

dalam kegiatan menemukan sendiri informasi yang betul-betul jadi miliknya.
20

 

Metode eksperimen memiliki manfaat dalam pembelajaran yaitu: 1) dapat 

mengembangkan aktivitas-aktivitas dan menemukan ide-ide baru yang kreatif, 2) 

memberi pengetahuan baru untuk memecahkan suatu masalah (problem). Selain 

memiliki manfaat metode eksperimen juga mempunyai tujuan dalam 

pembelajaran. Tujuan metode eksperimen dalam pembelajaran adalah agar anak 

mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-

                                                           
19 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006), hal.82 
20 Tri Mulyani, Strategi Pembelajaran (Learning And Teaching Strategy) (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri Yogyakarta,2000), hal.23 



13 
 

 
 

persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Anak juga 

dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah (scientific thingking).
21

 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan pendidik dalam melaksanakan 

metode eksperimen di kelas, antara lain: 1). Pendidik menjelaskan tema 

eksperimen, prosedur dan tujuan eksperimen dengan jelas, 2). Setiap anak harus 

dipastikan mengikuti dan terlibat dalam proses percobaan yang dilakukan, dan 3). 

Pendidik harus menstimulus anak untuk melakukan setiap tahapan eksperimen 

dengan baik dan benar agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai.
22

 

Eksperimen (percobaan) yang dimaksud disini bukanlah suatu proses 

rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami konsep 

tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang konsep dasar eksperimen, 

melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui cara atau proses terjadinya 

sesuatu, dan mengapa sesuatu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka 

dapat membuat sesuatu yang bermanfaat.
23

 

Metode eksperimen merupakan cara memberikan pengalaman kepada anak 

dimana anak memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya, 

misalnya, balon ditiup, warna dicampur, air dipanaskan, tanaman disirami atau 

                                                           
21 H.M. Nasirun., Meningkatkan Hasil Belajar Sains Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen Pada Proses Peraturan Pada Anak Kelompok B5 PAUD Dharma Wanita Persatuan 

Provinsi Bengkulu, Jurnal Ilmiah Potensia Vol.1, No.2,, 2016, hal.95-97,  
22 Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini, (Bandung: 2019), hal.33 
23 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak usia 

taman kanak-kanak, (Jakarta: kencana 2011), hal 58 
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tidak disirami, dan lain-lain
24

. Metode eksperimen merupakan metode pemberian 

kesempatan kepada anak usia dini perorangan atau kelompok, untuk dilatih 

melakukan suatu proses atau percobaan. Metode eksperimen yaitu metode 

mengajar dalam penyajian atau penambahan materinya melalui percobaan atau 

mencoba sesuatu serta mengamati secara proses.
25

 

Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar anak mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya dengan 

mengadakan percobaan sendiri. Anak juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang 

ilmiah. Dengan metode eksperimen ini anak dapat melihat sendiri hasil dari 

percobaan eksperimen yang dilakukan pada saat proses pembelajaran.
26

 

Karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka segala sesuatu 

memerlukan eksperimentasi. Begitu juga dalam cara mengajar guru dikelas 

menggunakan teknik eksperimen, yang dimaksud adalah salah satu cara mengajar, 

dimana anak melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaanya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 

ke kelas dan di evaluasi oleh guru.
27

 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode 

eksperimen adalah metode dimana diberikan kesempatan dan kebebasan kepada 

anak untuk melakukan percobaan dengan bimbingan dari guru, dengan metode 

                                                           
24 Samsuddin, Pembelajaran Motoric Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama,2018), hal.34 
25 Dimiyati Mujion, Belajar Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2010), hal.25 
26 Diana Khamidun&Elif Mauzidatuf Khoiroh, Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap 

Konsentrasi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pembelajaran Sains, Jurnal Ilmiah VISI P2TK 

PAUD NI, Vol.8 No. 1 Tahun 2013, hal.47 
27 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal.80 



15 
 

 
 

eksperimen ini dapat membantu anak agar lebih kreatif dalam menyelesaikan 

suatu masalah dan mengamati sebab akibat yang terjadi.  

2. Tujuan Strategi Pembelajaran Eksperimen 

Tujuan strategi pembelajaran eksperimen menurut Fathurrahman sebagai 

berikut: 
28

 

a. Mengajar kepada anak bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, 

informasi, atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan 

terhadap proses eksperimen 

b. Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat pada 

hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama 

c. Melatih anak merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan 

percobaan 

d. Melatih anak menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari 

fakta, informasi, atau data yang terkumpul melalui percobaan. 

e. Melatih anak menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang 

berhasil diperoleh 

f. Melatih anak merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan 

percobaan. 

g. Melatih anak menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari 

fakta atau data yang terkumpul dari percobaan. 

Strategi pembelajaran eksperimen bertujuan yang baik terhadap tumbuh 

kembang anak sekaligus meningkatkan daya piker mereka. Kegiatan ini juga akan 

terasa menyenangkan, karena siswa bisa menyaksikan langsung percobaan yang 

mereka lakukan. Penggunaan metode eksperimen atau percobaan melibatkan aktif 

peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses hasil 

percobaaan, sehingga siswa bukan hanya memahami konsep tetapi terlibat 

langsung membuktikan konsep itu.
29

 

                                                           
28 Moedjiono & Moh.Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Dan Kebudayaan,2006), hal 79-80 
29 Friska Juliana Purba, Hani Subakti, Dkk, Strategi-Strategi Pembelajaran (Yayasan 

Kita Menulis,2022), hal.48 
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3. Prosedur Penerapan Metode Eksperimen  

Prosedur eksperimen menurut Roestiyah adalah: 

a. Perlu dijelaskan kepada peserta didik tentang tujuan eksperimen, 

mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui 

eksperimen 

b. Memberi penjelasan kepada peserta didik tentang alat-alat dan 

bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen. 

c. Salama eksperimen berlangsung pendidik harus mengawasi peserta 

didik. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 

kesempurnaan jalannya eksperimen. 

d. Setelah eksperimen selesai pendidik harus mengumpulkan hasil 

eksperimen peserta didik, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya 

jawab.
30

 

 

4. Langkah-Langkah Metode Eksperimen 

    Langkah dalam pelaksanaan pembelajaran melalui metode eskperimen 

adalah:  

a) Menetapkan tujuan eksperimen, adapun tujuan eksperimen 

mencampurkan warna untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak 

b) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, adapun alat dan 

bahan dalam kegiatan ini adalah, air, pewarna, piring, botol bekas, 

cuka, baking soda, tanah liat, telur, garam dan permen caca 

c) Menyiapkan tempat pelaksanaan di eksperimen 

d) Perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat menghindari resiko 

e) Perhatikan tata tertib atau disiplin, terutama dalam menjaga 

peralatan dan bahan yang akan digunakan serta mengalokasikan 

waktu, berikan penjelasan tentang apa yang harus diperhatikan dan 

                                                           
30 Ani Kadarwati, Vivi Rulviana, Pembelajaran Terpadu, (Jawa Timur: Media Grafika, 

2020), hal.58 
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tahapan yang harus dilakukan oleh anak. Sebelum pelaksanaan 

eksperimen, guru memberikan prosedur yang harus diperhatikan 

dalam metode eksperimen.
31

 

5. Karakteristik Metode Pembelajaran Eksperimen 

Metode pembelajaran eksperimen merupakan metode pembelajaran yang 

dalam penerapannya membuat anak berperan langsung dalam kegiatan 

eksperimen, sebagian besar dilakukan dalam kelompok kecil, namun tidak 

menutup kemungkinan dilakukan oleh individu. Anak melakukan percobaan serta 

melihat langsung hasil percobaan nya. Oleh karena itu metode eksperimen 

memiliki karakteristik. Hal ini dijelaskan oleh Juita & Ratna ialah:
32

 

a) Setiap anak harus mengadakan percobaan 

b) Kondisi alat dan bahan percobaan yang digunakan baik dan bersih 

c) Waktu pembelajaran yang cukup 

d) Petunjuk pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

yang jelas 

e) Adanya topik karena tidak semua masalah bisa dieksperimen. 

Pendapat lain yang dijelaskan oleh Mayangsari &Dewi yaitu:
33

 

a) Implementasi pembelajaran eksperimen selalu menuntun 

penggunaan alat bantu. 

b) Mengutamakan aktivitas anak dan kreativitas anak dalam 

pembelajaran. 

c) Guru sebagai pembimbing dan fasilitator untuk mengawasi proses 

pembelajaran anak. 

d) Pembelajaran mencobakan sesuatu objek. Jika tidak ada objek 

maka tidak akan terjadi proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen. 

                                                           
31 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,2016), 

hal.103-104 
32 Gunarjo S. Budi, Penerapan Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran, 

(Guepedia:2022), hal.70-71 
33 Gunarjo S. Budi, Penerapan Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran, 

(Guepedia:2022), hal.70 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik metode 

eksperimen ini adalah anak dapat menggunakan percobaan nya sendiri dan dapat 

melihat langsung kebenaran nya. Mempunyai alat dan bahan yang akan 

dieksperimenkan dan dapat meningkatkan kreatifitas anak dalam suatu 

pembelajaran sehingga membuat proses pembelajaran anak lebih menyenangkan.  

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

Beberapa metode pembelajaran keberadaannya saling melengkapi metode 

pembelajaran yang lain. Kekurangan pada salah satu metode pembelajaran akan 

dilengkapi oleh kelebihan dari metode pembelajaran yang lainnya pula. Metode 

eksperimen memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan diantara nya sebagai 

berikut:  

1) Kelebihan Metode Eksperimen  

Menurut Anitah dalam Mayangsari & Dewi kelebihan dari metode 

ekpserimen adalah:
34

 

a. Membangkitkan rasa ingin tahu anak. 

b. Membangkitkan sikap ilmiah anak. 

c. Membuat pembelajaran bersifat aktual.  

d. Membina kebiasaan belajar kelompok maupun individu. 

 

Pendapat lain yang disampaikan oleh Rusyan dalam Purwadi kelebihan 

eksperimen yaitu:
35

 

 

                                                           
34 Gunarjo S. Budi, Penerapan Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran, (Guepedia 

Group,2022), Hal.78 
35 Gunarjo S Budi, Penerapan Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran, (Guepedia 

Group,2022), hal,78-80 
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a. Siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung 

b. Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif dan 

realistis. 

c. Dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa 

d. Membuat pembelajaran bersifat aktual 

e. Membina kebiasaan belajar kelompok maupun individual 

f. Hasil belajar akan bertahan. 

 

2) Kekurangan metode eksperimen 

Menurut Fathurrahman, kekurangan dari metode eksperimen antara lain:
36

 

a. Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan teknologi 

b. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 

selalu mudah diperoleh 

c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan seorang guru dan 

para siswa. 

d. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 

mungkin ada factor-faktor tertentu yang ada diluar jangkauan kemampuan 

pengendalian. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari metode 

eksperimen ini   adalah dapat membuat anak lebih yakin hasil yang mereka 

peroleh dan dapat menemukan sesuatu hal yang baru. Sedangkan kekurangan dari 

metode eksperimen ini yaitu karena keterbatasan alat, bahan dan percobaan yang 

dilakukan tidak berhasil sesuai dengan yang diinginkan. 

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Dengan 

Metode Eksperimen 

 Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditandai dengan selesainnya materi 

sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, namun keberhasilan belajar 

terjadi apabila materi pembelajaran tersebut mengalami internalisasi dalam diri 

anak dan bermakna bagi anak, sehingga dapat mereka gunakan untuk 

                                                           
36 Friska Juliana Purba, Dkk, Strategi-Strategi Pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 

2022), hal. 53 
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memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Slameto menyatakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran metode eksperimen
37

: 

a)  Faktor internal, faktor yang berasal dari dalam diri anak yang terdiri dari: 

1. Keadaan jasmaniah, yang meliputi kesehatan  

2. Keadaan psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 

b) Faktor eksternal berasal dari luar pribadi anak yang terdiri dari: 

1. Keluarga, yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua dan latar belakang kebudayaan. 

2. Sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan anak, 

relasi anak dengan anak, disiplin sekolah, alat pelajaran waktu sekolah, 

standar pelajaran diatas ukuran, dan metode belajar. 

3. Masyarakat, yaitu berupa kegiatan anak dalam masyarakat, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

B.  Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia Dini 

 1.   Pengertian Kemampuan Berfikir Logis  

Kemampuan berfikir logis merupakan kemampuan kognitif yang sangat 

penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berfikir logis dilakukan secara 

runtun sebagai proses untuk mendapatkan kesimpulan menggunakan penalaran 

                                                           
37 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hal.54-72 
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sebab akibat dan dilakukan secara konsisten menggunakan inferensi logis atau 

prinsip-prinsip logika menurut pola tertentu untuk memperoleh kesimpulan
38

. 

Berfikir secara logis merupakan suatu proses berfikir dengan 

menggunakan logika, rasional dan masuk akal. Dalam berfikir logis anak akan 

dapat membedakan dan kritis terhadap kejadian itu masuk akal serta sesuai 

dengan ilmu pengetahuan atau tidak. Bukan hanya itu saja bagi anak juga harus 

bisa berfikir secara kritis diamana anak dapat melihat fenomena atau kejadian 

yang diihat oleh sistem indra penglihatan nya, sehingga dapat memunculkan 

berbagai pertanyaan yang berkaitan untuk dapat menghasilkan jawabannya
39

. 

Menurut Enah Suminah mengatakan bahwa berfikir logis merupakan 

mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 

mengenal sebab akibat yang terjabar dalam kompetensi dasar mengenal benda-

benda disekitar nya nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, 

fungsi, dan ciri-ciri lainnya
40

. 

Novan mendefinisikan Logical Thinking dengan menyatakan bahwa 

berfikir logis adalah pemikiran yang berhubungan dengan sebab akibat, yang 

didalamnya terdapat perubahan makna dimana hal ini merupakan bagian dari 

pemikiran Logical Thinking berarti mengikuti rentetan ide atau gagasan
41

. 

                                                           
38 Joko Sutrisno, Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri, (Penerbit Lembaga Literasi 

Dayak Karawaci, Tangerang, 2022) hal.52  
39 Khoirussifa Sholihah, Meningkatkan Kemampuan Berfikir Logis Pada Anak Usia Dini 

Dengan Menggunakan Media Puzzle Angka, Jurnal Ceria Vol.1 No.1 Tahun 2018. Hal.2 
40 Nia Indah Purnamasari, Mengembangkan Kemampuan Berfikir Logis Anak Melalui 

Kegiatan Bermain Warna, Vol.1 No.2 Tahun 2021, hal.46-47 
41 Novan, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2014). Hal.42 
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Menurut Budi kemampuan berfikir logis yaitu menjalankan asumsi-asumsi 

dasar yang akan kita yakini sebagai acuan dan referensi dalam merespon dan 

menginterpretasi berbagai situasi, keadaan yang menjadi dasar bagi sikap, 

keputusan, dan tindakan kita menurut suatu pola atau logika tertentu. Hal tersebut 

dapat membentuk cara berfikir deduktif, proses berfikir yang menerapkan 

kenyataan-kenyataan yang bersifat umum kepada hal yang bersifat khusus.
42

 

Menurut Sezen & Bulbul mengatakan bahwa kemampuan berfikir logis 

sangat dibutuhkan oleh setiap individu agar dapat memecahkan suatu masalah 

dalam pembelajaran, sehingga mengharuskan pendidik mampu mengembangkan 

kemampuan tersebut secara optimal dengan cara yang tepat dan sesuai dengan 

tahap perkembangan pada anak usia 5-6 tahun.
43

 

Berdasarkan penjelasan diatas kemampuan berfikir logis adalah pada 

dasarnya melibatan kemampuan, menganalisis masalah secara logika, 

menemukan, menyelidiki sesuatu secara ilmiah, dan mengenalkan sebab akibat 

agar anak usia dini mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar. 

  2.    Upaya Pengembangan Berfikir Logis 

Menurut Enah Suminah dalam pengembangan berfikir logis anak perlu 

adanya upaya yang harus dilakukan oleh guru, di antara lain
44

: 

                                                           
42 Budi Manfaat, Membumikan Matematika Dari Kampus Ke Kampung, (Cetakan Ke 1, 

Cirebon: Eduvision Publishing,2010). hal.15 
43 Sofi Oktavia, Analisis Penggunaan Metode Eskperimen Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berfikir Logis Anak Kelompok B Usia 5-6 Tahun, (PG-PAUD, Fakultas Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya), hal.2 
44 Nia Indah Purnama Sari, Dkk, Mengembangkan Kemampuan Berfikir Logis Anak 

Melalui Kegiatan Bermain Warna, Journal Of Early Childhood Education Studies, Vol.1 No 2 

Tahun 2021, hal.49 
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a) Mengajak anak mengenal nama-nama benda disekitar, warna dasar (seperti 

merah, hijau, kuning), bentuk, ukuran, tekstur, suara, sifat, fungsi dan ciri-

ciri benda yang ada dilingkungan sekitar. 

b) Memberikan dukungan kepada anak saat menggunakan alat, bahan dan 

benda dengan menyebutkan benda-benda yang digunakan untuk bermain. 

c) Memfasilitasi kegiatan yang beragam dengan melibatkan anak secara aktif 

untuk membangun pengetahuan dan keterampilan tentang pengenalan 

benda-benda disekitarnya, sebagai contoh, dalam sehari tidak hanya satu 

ragam mainan saja akan tetapi berbagai macam kegiatan yang membuat 

anak aktif dalam bermain. 

Adapun kesimpulan dalam upaya pengembangan kemampuan berfikir 

logis yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk menjelaskan bagaimana 

proses mendapatkan hasil jawaban dari pembelajaran berlangsung. Memberikan 

kesempatan kepada anak untuk supaya anak lebih aktif untuk mengetahui 

keterampilan tentang pengenalan benda-benda disekitarnya. 

 3.   Cara Mengembangkan Berfikir Logis Anak 

Menurut Khadijah metode untuk mengembangkan berfikir logis anak 

berkaitan dengan penerapan pengembangan berfikir logis pada anak, maka 

pendidik dapat menerapkan program bermain sambil belajar bagi anak dengan 

menggunakan metode yang tepat dan ada dijenjang PAUD. Antara lain:
45

 

 

                                                           
45 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,2016), 

hal.87 
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a)  Metode bermain 

Piaget mengatakan bahwa kegiatan bermain adalah latihan untuk 

menggabungkan berbagai pengetahuan dan keterampilan kognitif yang baru 

dikuasai sehingga sehingga dapat berfungsi secara efektif.  

b) Metode bercerita  

Adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak usia dini 

dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. 

c) Metode eksperimen  

Metode eksperimen yaitu metode pemberian kesempatan kepada anak 

didik perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau 

percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari dan menarik 

kesimpulan dari proses yang dialaminya. 

d) Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas ialah metode yang memberikan kesempatan 

kepada anak melaksanakan tgas berdasarkan petunjuk langsung dari guru, apa 

yang harus dikerjakan, sehingga anak dapat memahami tugasnya secara nyata agar 

dapat dilaksanakan secara tuntas. 

e) Metode demonstrasi 

Menurut halimah metode ini merupakan suatu cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, 

prosedur atau pembuktian suatu materi pembelajaran yang sedang dipelajari 
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dengan cara menunjukkan benda sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber 

belajar. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengembangkan berfikir logis anak 

melalui metode eksperimen yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan percobaan sendiri atau kelompok untuk mengetahui hasil dari proses 

yang dialaminya. 

4. Hubungan Berfikir Logis Dengan Metode Eksperimen  

 Berfikir logis menurut Strydom merupakan pemikiran yang berhubungan 

dengan sebab akibat, yang didalamnya terdapat perubahan makna dimana hal itu 

merupakan bagian dari pemikiran.
46

 Metode eksperimen yaitu metode penyajian 

pembelajaran dimana anak melakukan percobaan sendiri dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. 

 Hubungan berfikir logis dengan metode eksperimen ini adalah sama-sama 

memberikan tujuan untuk mengenalkan sebab akibant kepada anak tentang 

lingkungan sekitarnya, seperti angina bertiup menyebabkan sesuatu yang 

bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah. 

                                                           
46 Rini M, Berfikir Logis Anak Anak Usia 4-5 Tahun, Malang: Universitas 

Muhamadiyah,2018 hal.18 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 A.   Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam metode ini berupa penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen menurut Hadi 

dalam Payadya dan Trisna, merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui akibat yang timbul dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja 

oleh peneliti.
47

  

Penelitian ini menggunakan desain Pretest – Postest Control Group 

Design, yaitu memakai dua kelas yang terlibat diantaranya ada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun pada kelas eksperimen mendapatkan treatment atau 

perlakuan dengan memberikan metode eksperimen dalam mengoptimalkan 

kemampuan berfikir logis anak, kemudian pada kelas kontrol tidak mendapat 

perlakuan pembelajaran menggunakan metode eskperimen dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir logis anak. Desain penelitian Pretest-

Postest Control Group Design dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design. 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O₁  X O₂  

Kontrol O₃  - O₄  

(Sugiyono, 2017) 

Keterangan:  

                                                           
47 Putu Ade Andre Payadnya, dkk, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis 

Statistic Dengan Spss, (Yogyakarta: Deepublish,2018), hal.2 
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    X  : Menggunakan metode eksperimen di kelas eksperimen 

O₁   : Pretest (tes awal) pada kelas eksperimen  

O₂       : Posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen 

O₃       : Pretest (tes awal) pada kelas kontrol 

O₄      : Posttest (tes akhir) pada kelas kontrol.
48

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 

2022/2023. Penelitian ini dilakukan pada TK Bungoeng Keumala Aceh Besar 

yang beralamat di Desa Gampong Blang, Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten 

Aceh Besar.  

C. Populasi dan Sampel 

  Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
49

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas B di TK Bungong Keumala yang berjumlah 46 

orang anak. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
50

  Pada penelitian ini yang menjadi sampel yaitu anak kelompok 

B1 yang berjumlah 21 orang anak sebagai (kelas eksperimen) dan kelompok B2 

yang berjumlah 24 orang anak yang dijadikan (kelas kontrol). Teknik 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017), hal.79 
49 Indra Jaya, Penerapan Statistic Untuk Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenamedia 

Group,2019), hal.27 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2018), hal.131 
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pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu dimana 

pengambilan sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu yaitu berdasarkan 

tujuan peneliti
51

. Alasan peneliti mengambil kelas B1 sebagai kelas eksperimen 

karena peneliti melihat ada sebahagian peserta didik yang masih mengalami 

kelemahan dalam mengenal sebab akibat dalam berfikir logis, sebagaimana tujuan 

dari peneliti adalah mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap 

kemampuan berfikir logis anak   

D.  Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah lembar observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses pengambilan data dalam penelitian ketika 

peneliti melihat sesuatu penelitian.
52

 Kegiatan observasi dilakukan untuk 

mengamati semua yang terjadi dalam kelas saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran dengan mencatat hal-hal yang terjadi dimulai dari hal yang terkecil.  

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

berfikir logis anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan metode 

eksperimen.  

 

                                                           
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.. hal. 124. 
52 Hamzah B, Dkk, Menjadi Peneliti PTK Professional, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), 

hal.90. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebagai salah satu cara dalam mengumpulkan data 

dilapangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk mendapatkan 

data yang lengkap, catatan-catatan penting, sah dan bukan berdasarkan perkiraan 

yang perlu dikumpulkan pada saat melakukan penelitian.
53

 Pada penelitian ini 

dokumentasi yang akan dikumpulkan berupa data-data yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti foto dan video kegiatan.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data menurut sriyanti yaitu alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data pada waktu penelitian dengan 

menggunakan suatu metode.
54

 Instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data 

ini harus dapat menemukan data yang dibutuhkan dalam menganalisis data. 

Kedudukan instrument pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat penting 

untuk menjawab permasalahan dalam sebuah penelitian. 

Tabel 3.2 Kategori Keberhasilan Anak 

No. Presentase Pencapaian Kriteria 

1. 0-25% Belum Berkembang 1 

2. 26-50% Mulai Berkembang 2 

3. 51-75% Berkembang Sesuai Harapan 3 

4. 76-100% Berkembang Sangat Baik 4 

(Sumber: Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Paud). 

 

                                                           
53 Basrowi dan Siswandi, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 

hal.158 
54 Ika Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia,2019), hal.89. 
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Tabel 3.3 Kisi Kisi Instrumen Observasi 

No. Variabel Sub Variabel Indikator Pencapaian 

1. Kognitif Berfikir Logis Mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari paling kecil ke 

paling besar 

Mengenal sebab akibat tentang 

lingkungan nya 
Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No137 Tahun 

2014,, Tentang  Standar nasional  Pada Pendidikan Anak Usia Dini 55. 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Indikator Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia 

5-6 Tahun 

N

o. 

Indikator Keterangan Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1.  Mengurutkan 

benda 

berdasarkan 

ukuran dari 

paling kecil ke 

paling besar  

Anak belum mampu 

mampu mengurutkan 

gambar berdasarkan 

ukuran 

    

Anak mulai mampu 

mengurutkan dua gambar 

berdasarkan ukuran dengan 

bimbingan guru 

    

Anak sudah mampu 

mengurutkan tiga gambar 

berdasarkan ukuran dan 

masih memerlukan 

bimbingan guru 

    

Anak sangat mampu 

mengurutkan empat 

gambar berdasarkan 

ukuran dengan baik tanpa 

memerlukan bimbingan 

guru 

    

2.  Mengenal 

sebab akibat 

tentang 

lingkungan 

nya  

Anak belum mampu 

menyebutkan sebab akibat 

sebuah peristiwa 

    

Anak mulai mampu 

menyebutkan sebab akibat 

sebuah peristiwa dengan 

bimbingan guru 

    

                                                           
55 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Standar Kompetensi Pendidikan 

Anak Usia Dini, (Jakarta: Permendikbud,2022), hal.6 
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Anak sudah mampu 

menyebutkan sebab akibat 

sebuah peristiwa dan 

sedikit memerlukan 

bimbingan guru 

    

Anak sangat mampu 

menyebutkan sebab akibat 

tanpa memerlukan 

bimbingan guru 

    

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No137 Tahun 

2014,Tentang  Standar nasional  Pada Pendidikan Anak Usia Dini56. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut arikunto analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan 

pendekatan penelitian atau desain yang diambil.
57

 Analisis data yang benar dan 

tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar. 

Analisis data dilakukan setelah data diperoleh dari sampel melalui 

instrument yang akan dipilih dan digunakan untuk menjawab masalah dalam 

penelitian atau untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui penyajian data. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam peenlitian ini adalah dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji t.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan bentuk pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Tujuan dari uji normalitas merupakan untuk menetapkan apakah data yang 

dikumpulkan terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi secara teratur 

                                                           
56 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Standar Kompetensi Pendidikan 

Anak Usia Dini, (Jakarta: Permendikbud,2022), hal.6 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal .236 
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dimaksudkan untuk mengambil bentuk distribusi normal, dengan penekanan pada 

nilai rata-rata dan median. Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah 

variabel penelitian terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

dapat dilakukan melalui uji setatistik non-parametrik kolomogorvsmirnov (K-S) 

atau menggunakan norma probability plot yang terdapat dalam SPSS.
58

 

2. Uji Homogenitas  

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas, 

uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variasi populasi penelitian mempunyai 

variasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

teknijk independent sample T-test dan juga proses pengolahannya menggunakan 

bantuan dari program SPSS versi 26. Adapun pengambilan kesimpulan pada uji 

homogenitas ini yaitu sebagai berikut: 

a. jika nilai signifikan ˂ 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogenitas. 

b. jika nilai signifikan ˃ 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi dikatakan homogen.
59

 

3. Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban terhadap permasalahan yang sudah dirumuskan, 

sehingga harus diuji kebenarannya sesuai yang diamati.
60

 Untuk menguji 

                                                           
58Abdul muhid,  Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan Spss For  

Windows, (Sidoarjo: Zipatama Jawara, 2019), hlm. 420  

59 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 

(Semarang:2005), hal. 162 
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hipotesis, selanjutnya nilai t (t-hitung) diatas dibandingkan dengan nilai t dari tabel 

distribusi (t-tabel). Cara penentuan nilai (t-tabel) didasarkan pada taraf siknifikan t-

table: a=0.05 dengan derajat kebebasan dan adapun karakteria pengujian hipotesis 

sebagai berikut. 
61

 

Adapun pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu sebagai berikut:  

 1. Jika nilai signifikan ˂ 0.05 maka Hₒ ditolak dan Hₐ diterima 

 2. Jika nilai signifikan ˃ 0.05 maka Hₒ diterima dan Hₐ ditolak.
62

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                
60 Sulistyo Wardani, Rita Intan Permatasari, “Pengaruh Pengembangan Karier Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Potensi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Staf Umum Bagian 

Pergudangan Penerbangan Darat (Penerbad) Di Tanggerang”. Jurnal Ilmiah M-Progress, Vol. 12, 

No. 1, Januari 2022, Hal.23. 
61 Supardi, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian, (Jakarta:Change Publication,2013), hlm. 

425  

62 Djoni Aminuddin, Mulyadi, “Efektifitas Layanan Informasi Karir dalam Meningkatkan 

Kemampuan Perencanaan Karir Siswa”. Jurnal Consilium, Vol. 6, No. 2, 2019, Hal. 60. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan di PAUD Bungong Keumala, terletak di jl. 

bandara SIM 14,5 di gampong Kampong Blang, Kecamatan Blang Bintang, 

Kabupaten Aceh Besar yang berstatus swasta. Pertama kali yayasan PAUD 

Bungong Keumala ini didirikan pada 2 Januari 2015 namun PAUD Bungong 

Keumala sempat ditutup beberapa saat dan mulai berdiri lagi pada tahun 2018 

yang dipimpin oleh Ernida, A,Ma sebagai kepala sekolah.
63

 

2. Visi, Misi dan Tujuan TK Bungong Keumala 

a. Visi  

Visi yaitu mewujudkan anak usia dini yang beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat cerdas ceria, terampil, jujur dan 

cinta tanah air.
64

 

b. Misi  

1. Menyediakan kebutuhan layanan Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

2. Menyiapkan dan meningkatkan mutu pendidik yang terampil, 

profesional dan sayang kepada anak 

3. Menciptakan suasana sekolah yang bernuansa agamis, dan 

pancasilais. 

                                                           
63 Dokumentasi arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar 
64 Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023 
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4. Mendidik, membimbing dan melatih anak didik untuk 

mengekspresikan diri dalam berkarya.
65

 

c. Tujuan  

1. Memberikan layanan Pendidikan agar anak usia dini dapat 

memperoleh Pendidikan yang terampil  

2. Mengembangkan potensi anak menjadi anak yang shalih dan 

shalihah, berbudi pelerti yang luhur. 

3. Membimbing anak usia dini sesuai dengan kemampuan dna usianya 

4. Mengoptimalkan kreativitas anak secara intensif, efektif dan 

inovatif.
66

 

2. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana adalah mencakup semua fasilitas yang ada disekolah 

TK bungong Keumala aceh besar untuk menjunjung keberhasilan dalam proses 

Pendidikan agara anak dapat belajar sambil bermain dengan baik sesuai dengan 

perkembangan anak seusianya. Berikut tabel sarana dan prasarana TK Bungong 

Keumala Aceh Besar:  

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Pada TK Bungong Keumala Aceh Besar 

No. Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 

1.  Ruangan Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruangan Kelas 3 Baik 

3 AC 1 Baik 

4 Kamar mandi/WC 2 Baik 

5 Papan tulis 3 Baik  

6 Lemari  2 Baik  

7 Rak sepatu 2 Baik  

                                                           
65 Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023 
66Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023 



36 
 

 
 

8 Rak tas 2 Baik  

9 Kipas angin 4 Baik  

10 Rak buku 3 Baik  

11 Halaman bermain 1 Baik  

12 Meja guru  3 Baik  

13 Kursi guru 4 Baik  

14 Meja anak 23 Baik  

15 Kursi anak  82 Baik  
(Sumber: Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023) 

 

Tabel 4.2 Permainan Outdoor dan Indoor TK Bungong Keumala Aceh Besar 

No. Nama Barang Jumlah 

 Permainan indoor  

1. Balok 90 

2 Lego 100 

3 Plastisin 10 

4 Puzzle 40 

5 Majalah 92 

 Permainan outdoor  

1. Perosotan 2 buah 

2.  Trowongan 1 buah  

3. Ayunan 4 buah  

4. Jungkat jungkit 1 buah  

5. Mangkok putar 1 buah 
(Sumber: Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023) 

 

3. Keadaan Anak dan Guru 

Tabel 4.3 Daftar Anak TK Bungong Keumala Aceh Besar 

Kelompok Anak Laki-Laki Anak Perempuan Jumlah 

B1 5 17 22 

B2 9 15 24 
(Sumber: Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023) 

 

Tabel 4.4 Data Pendidik dan Kependidikan TK Bungong Keumala Aceh 

Besar 

No. Nama Pendidik/Tenaga 

Kependidikan 

Pendidikan  Pangkat/Jabatan 

1. Putri Arfika Latifsan, S.Pd PG-PAUD Kepala sekolah  

2. Ernida, A.Ma PG- PAUD Wakil kepala sekolah 

3 Eril yusnani  Bendahara  

5 Debi Agusmayanti, S.Sos  Sekretaris 

7 Ernida, A.Ma PG-PAUD Guru kelas 

8 Rosnida Agus Nanda SLTA Guru kelas 

9 Sri Rahmadhani, S.Pd PG-PAUD Guru kelas 
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10 Yusdarwina, S.Pd  Guru kelas 

11 Yundari  SLTA Guru kelas 

(Sumber: Dokumentasi Arsip di PAUD Bungong Keumala Aceh Besar, Tahun 2023) 
 

Berikut jadwal penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Bugong 

Keumala Aceh Besar. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 

s/d 20 Juni 2023. Jadwal penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4.5 Jadwal Penelitian di TK Bungong Keumala Aceh Besar 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas 

1.  Selasa/13 Juni 2023 30 Menit Pre Test Kontrol 

2 Rabu/ 14Juni 2023 30 Menit Pre Test Eksperimen 

3 Kamis/15Juni 2023 40 Menit Treatment 1 Eksperimen 

4 Jumat/16Juni 2023 40 Menit Treatment 2 Eksperimen 

5 Sabtu/17 Juni 2023 40 Menit Treatment 3 Eksperimen 

6 Senin/19 Juni 2023 30 Menit Post Test Eksperimen 

7 Selasa/20 Juni 2023 30 Menit Post Test Kontrol 
Sumber: Hasil Penelitian Pada Tanggal 20 Juni 2023 s/d 27 Juni 2023 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas B1 yang berjumlah 22 

orang anak sebagai eksperimen dan kelas B2 yang berjumlah 24 orang anak 

sebagai kelas kontrol. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh metode 

eksperimen terhadap kemampuan berfiir logis anak di TK Bungong Keumala 

Aceh Besar. 

1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen B1 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen sebagai berikut: 
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Tabel 4.6  Data Hasil Pretest pada Kelas Eksperimen B1 

      
(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Exel 2010) 

 

Diperoleh nilai Pretest pada kelas eksperimen dengan persentase 43,18 

berdasarkan kategori tingkat pencapaian keberhasilan anak menunjukkan 

kemampuan berfikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh Besar Mulai 

Berkembang (MB). Nilai pada tabel diatas diperoleh dengan langkah-langkah 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

Nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator) 

Nilai = 4 x 2 

1 AAZ 1 2 3 1,5 37,5

2 AFH 1 1 2 1 25

3 AAH 2 2 4 2 50

4 AH 1 1 2 1 25

5 BAR 3 1 4 2 50

6 DNA 2 3 5 2,5 62,5

7 HA 1 2 3 1,5 37,5

8 HN 2 3 5 2,5 62,5

9 HA 3 1 4 2 50

10 IP 1 2 3 1,5 37,5

11 IS 2 3 5 2,5 62,5

12 MA 1 2 3 1,5 37,5

13 MAR 2 2 4 2 50

14 MK 2 1 3 1,5 37,5

15 NA 1 1 2 1 25

16 NA 1 2 3 1,5 37,5

17 PF 2 2 4 2 50

18 QBF 1 1 2 1 25

19 SN 2 2 4 2 50

20 SN 1 1 2 1 25

21 SF 2 2 4 2 50

22 SRA 2 3 5 2,5 62,5

76 38 950

3,5 1,7 43,18

Indikator Penilaian 1 Indikator Penilaian 2No
Nama 

Anak

Jumlah

Skor
Rata-

Rata

Persenta

se

Rata-Rata
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Nilai  = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 67

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 37,5 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
68

 

                          Mean = 
                         

                
= 

  Mean  
   

  
 = 43,18 % 

 

 

 

 

 

 

                                                           
67 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  
68 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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Tabel 4.7 Data Hasil Posttest pada Kelas Eksperimen B1 

(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Exel 2010) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Posttest pada kelas eksperimen 

dengan persentase 75.00 berdasarkan kategori tingkat pencapaian keberhasilan 

anak menunjukkan kemampuan berfikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Nilai pada tabel diatas diperoleh dengan 

langkah-langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (jumlah Indikator) 

nilai = 4 x 2 

nilai = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 69

 

                                                           
69 Tulus Winarsono, Statistik dalam. . .  h,  20  

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB

1 AAZ 4 3 7 3,5 87,5

2 AFH 3 4 7 3,5 87,5

3 AAH 4 3 7 3,5 87,5

4 AH 3 3 6 3 75

5 BAR 3 2 5 2,5 62,5

6 DNA 3 3 6 3 75

7 HA 2 2 4 2 50

8 HN 3 4 7 3,5 87,5

9 HA 4 2 6 3 75

10 IP 2 3 5 2,5 62,5

11 IS 3 3 6 3 75

12 MA 4 2 6 3 75

13 MAR 3 3 6 3 75

14 MK 3 3 6 3 75

15 NA 3 3 6 3 75

16 NA 2 3 5 2,5 62,5

17 PF 3 4 7 3,5 87,5

18 QBF 3 3 6 3 75

19 SN 4 3 7 3,5 87,5

20 SN 2 3 5 2,5 62,5

21 SF 3 3 6 3 75

22 SRA 3 3 6 3 75

132 66 1650

6,0 3,0 75,00Rata-Rata

Jumlah

Skor
Rata-

Rata

Persent

ase
No

Nama 

Anak

Indikator 1 Indikator 2
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    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 87,5 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
70

 

                          Mean = 
                         

              
= 

  Mean  
    

  
 = 75.00 % 

2. Deskripsi data Treatment pada Kelas Eksperimen B1 

Apabila telah diperoleh nilai pretest maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan Treatment (treatment merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

pretest berupa perlakuan dengan metode eksperimen). Pada penelitian ini 

kelompok yang diberi treatment/ perlakuan adalah B2 atau kelas eksperimen dan  

dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 15 s/d 17 Juni 2023 dan diperoleh 

hasil dengan langkah-langkah atau rumus yang sama pada tahap Pretest dan 

Posttest sebelumnya. Nilai treatment I s/d III pada kelas eksperimen B1 dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

                                                           
70 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan. . .h, 107  
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Tabel 4.8  Data Hasil Treatmen I pada Kelas Eksperimen B1 

(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Excel 2010) 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

Nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator) 

Nilai = 4 x 2 

Nilai  = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 71

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

                                                           
71 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  

1 AAZ 2 2 4 2 50

2 AFH 2 1 3 1,5 37,5

3 AAH 2 2 4 2 50

4 AH 1 2 3 1,5 37,5

5 BAR 3 2 5 2,5 62,5

6 DNA 2 3 5 2,5 62,5

7 HA 1 2 3 1,5 37,5

8 HN 2 3 5 2,5 62,5

9 HA 3 1 4 2 50

10 IP 3 2 5 2,5 62,5

11 IS 2 3 5 2,5 62,5

12 MA 1 2 3 1,5 37,5

13 MAR 2 2 4 2 50

14 MK 2 1 3 1,5 37,5

15 NA 1 2 3 1,5 37,5

16 NA 1 3 4 2 50

17 PF 2 2 4 2 50

18 QBF 1 1 2 1 25

19 SN 3 2 5 2,5 62,5

20 SN 1 1 2 1 25

21 SF 2 2 4 2 50

22 SRA 3 3 6 3 62,5

86 43 1062,5

3,9 2,0 48,30

Indikator 1 Indikator 2No
Nama 

Anak
Skor

Rata-

Rata

Persenta

se

Jumlah

Rata-Rata
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P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 50 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
72

 

                          Mean = 
                         

                
= 

  Mean  
      

  
 = 48,30 % 

Tabel 4.9  Data Hasil Treatment II pada Kelas Eksperimen B1 

 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

Nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator) 

Nilai = 4 x 2 

                                                           
72 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  

1 AAZ 3 2 5 2,5 62,5

2 AFH 2 3 5 2,5 62,5

3 AAH 3 2 5 2,5 62,5

4 AH 2 3 5 2,5 62,5

5 BAR 3 2 5 2,5 62,5

6 DNA 2 3 5 2,5 62,5

7 HA 2 2 4 2 50

8 HN 2 3 5 2,5 62,5

9 HA 3 1 4 2 50

10 IP 3 3 6 3 75

11 IS 2 3 5 2,5 62,5

12 MA 2 2 4 2 50

13 MAR 3 2 5 2,5 62,5

14 MK 2 1 3 1,5 37,5

15 NA 3 2 5 2,5 62,5

16 NA 2 3 5 2,5 62,5

17 PF 2 2 4 2 50

18 QBF 1 1 2 1 25

19 SN 3 2 5 2,5 62,5

20 SN 2 1 3 1,5 37,5

21 SF 2 2 4 2 50

22 SRA 2 3 5 2,5 62,5

99 49,5 1237,5

4,5 2,3 56,25

Indikator 1 Indikator 2

Nam

a 

Anak

Skor
Rata-

Rata

Persenta

se

Jumlah

Rata-Rata

No
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Nilai  = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 73

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 65,5 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
74

 

                          Mean = 
                         

                
= 

  Mean  
      

  
 = 56,25 % 

 

 

 

 

 

                                                           
73 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  
74 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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Tabel 4.10  Data Hasil Treatment III pada Kelas Eksperimen B1 

 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

Nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator) 

Nilai = 4 x 2 

Nilai  = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 75

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

                                                           
75 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  

1 AAZ 3 3 6 3 75

2 AFH 3 3 6 3 75

3 AAH 4 3 7 3,5 87,5

4 AH 2 3 5 2,5 62,5

5 BAR 3 2 5 2,5 62,5

6 DNA 3 4 7 3,5 87,5

7 HA 2 2 4 2 50

8 HN 3 4 7 3,5 87,5

9 HA 4 2 6 3 75

10 IP 3 3 6 3 75

11 IS 2 3 5 2,5 62,5

12 MA 2 2 4 2 50

13 MAR 3 3 6 3 75

14 MK 2 2 4 2 50

15 NA 3 3 6 3 75

16 NA 2 3 5 2,5 62,5

17 PF 2 2 4 2 50

18 QBF 3 3 6 3 75

19 SN 4 3 7 3,5 87.5

20 SN 3 3 6 3 75

21 SF 2 2 4 2 50

22 SRA 3 3 6 3 75

122 61 1437,5

5,5 2,8 68,45

Indikator 1 Indikator 2

Jumlah

Rata-Rata

No
Nama 

Anak

Rata-

Rata

Persen

tase
Skor
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     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 75 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
76

 

                          Mean = 
                         

                
= 

  Mean  
      

  
 = 68,45 % 

Nilai persentase dari treatmen I s/d treatment III dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.11 Rekapitulasi nilai Treatmen I s/d II 

 

                                                           
76 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  

1 AAZ 50 62,5 75

2 AFH 37,5 62,5 75

3 AAH 50 62,5 87,5

4 AH 37,5 62,5 62,5

5 BAR 62,5 62,5 62,5

6 DNA 62,5 62,5 87,5

7 HA 37,5 50 50

8 HN 62,5 62,5 87,5

9 HA 50 50 75

10 IP 62,5 75 75

11 IS 62,5 62,5 62,5

12 MA 37,5 50 50

13 MAR 50 62,5 75

14 MK 37,5 37,5 50

15 NA 37,5 62,5 75

16 NA 50 62,5 62,5

17 PF 50 50 50

18 QBF 25 25 75

19 SN 62,5 62,5 87.5

20 SN 25 37,5 75

21 SF 50 50 50

22 SRA 62,5 62,5 75

1062,5 1237,5 1437,5

48,30 56,25 68,45Rata-Rata

No Nama Anak
Treatment 

I

Treatmen 

II

Treatment 

III

Jumlah
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(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Excel 2010) 

 

Perbandingan nilai treatment I s/d treatment III pada kelas eksperimen 

B1 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

Gambar 4.1 Nilai Treatmen I s/d III 

   
(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Excel 2010) 

 

 

 

3. Deskripsi Data Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol B2 

Pada kelas kontrol atau kelas B2 terdiri dari 24 anak yang berusia 4-5 tahun,  

adapun Pretest pada kelas kontrol dilakukan pada Selasa 13 Juni 2023 dan 

Posttest pada kelas kontrol B2 dilakukan pada tanggal 20 Juni 2023. dan 

diperoleh nilai sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Data Hasil Pretest pada Kelas kontrol B2 

 
(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Exel 2010) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Pretest pada kelas eksperimen 

dengan jumlah 46,88 berdasarkan kategori tingkat pencapaian keberhasilan anak 

menunjukkan kemampuan berfikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh 

Besar, Mulai Berkembang (MB). Nilai pada tabel diatas diperoleh dengan 

langkah-langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (jumlah Indikator) 

nilai = 4 x 2 

nilai  = 8 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB

1 AS 2 2 4 2 50

2 PAN 2 2 4 2 50

3 PAN 2 2 4 2 50

4 ZA 1 1 2 1 25

5 CVVA 3 1 4 2 50

6 SS 2 3 5 2,5 62,5

7 SR 1 2 3 1,5 37,5

8 AF 2 3 5 2,5 62,5

9 AA 3 1 4 2 50

10 NJ 1 2 3 1,5 37,5

11 CAY 2 3 5 2,5 62,5

12 SA 1 2 3 1,5 37,5

13 NPM 2 2 4 2 50

14 ZM 2 1 3 1,5 37,5

15 AM 1 1 2 1 25

16 FM 1 2 3 1,5 37,5

17 MKA 2 2 4 2 50

18 AZ 1 1 2 1 25

19 MF 2 2 4 2 50

20 MR 1 1 2 1 25

21 AM 2 2 4 2 50

22 SDA 2 3 5 2,5 62,5

23 MAZ 2 3 5 2,5 62,5

24 BA 3 3 6 3 75

90 45 1125

3,75 1,875 46,88

No
Nama 

Anak 

Indikator 1 Indikator 2
Skor

Rata-

Rata

Persenta

se

Jumlah

Rata-Rata
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2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
 77

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 50 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
78

 

                          Mean = 
                         

               
= 

  Mean  
    

  
 = 46,88 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
77 Tulus Winarsono, Statistik dalam . . .h,  20  
78 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter . . .h, 107  
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Tabel 4.13 Data Hasil Posttest pada Kelas kontrol B2 

 
(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Exel 2010) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Posttest pada kelas eksperimen 

dengan jumlah 47,40 berdasarkan kategori tingkat pencapaian keberhasilan anak 

menunjukkan kemampuan berfikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh 

Besar Mulai Berkembang (MB). Nilai pada tabel diatas diperoleh dengan 

langkah-langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

Nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan (jumlah Indikator) 

Nilai = 4 x 2 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB

1 AS 3 2 5 2,5 62,5

2 PAN 1 1 2 1 25

3 PAN 2 2 4 2 50

4 ZA 1 1 2 1 25

5 CVVA 3 1 4 2 50

6 SS 2 3 5 2,5 62,5

7 SR 1 2 3 1,5 37,5

8 AF 2 3 5 2,5 62,5

9 AA 3 1 4 2 50

10 NJ 1 2 3 1,5 37,5

11 CAY 2 3 5 2,5 62,5

12 SA 3 2 5 2,5 62,5

13 NPM 2 2 4 2 50

14 ZM 3 2 5 2,5 62,5

15 AM 1 1 2 1 25

16 FM 2 2 4 2 50

17 MKA 2 2 4 2 50

18 AZ 1 1 2 1 25

19 MF 2 2 4 2 50

20 MR 1 1 2 1 25

21 AM 2 2 4 2 50

22 SDA 2 3 5 2,5 62,5

23 MAZ 2 3 5 2,5 62,5

24 BA 1 2 3 1,5 37,5

91 45,5 1137,5

3,79 1,90 47,40

No
Nama 

Anak 

Indikator 1 Indikator 2 Persenta

se
Skor

Rata-

Rata

Jumlah

Rata-Rata
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Nilai  = 8 

2. Rumus untuk Mencari Persentase adalah:
 79

 

    P = 
 

 
        

keterangan : 

     F : Jumlah Item Pertanyaan (Jumlah Indikator)  

     N: Nilai Maksimum. 

P = 
 

 
        

P = 
 

 
        

P = 62,5 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
80

 

                          Mean = 
                         

               
= 

  Mean  
      

  
 = 47,40 % 

 Setelah melakukan pretest dan posttest pada kelas eksperimen B1 dan B2 

maka rekapitulasi nilai Pretes, Posttest Kelas Eksperimen B1 dan Pretes, Posttes 

Kelas Kontrol B2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

                                                           
79 Tulus Winarsono, Statistik dalam. . .  h,  20  
80 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter. . ..h, 107  
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai Pretes, Posttest Kelas Eksperimen B1 dan Pretes 

Posttes Kelas Kontrol B2 

         

    (Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Exel 2010) 

 

Perbandingan nilai Pretes, Posttest kelas Eksperimen B1 dan Pretes Posttes 

kelas kontrol B2 dapat dilihat pada Grafik 4.2 berikut ini: 

 

 

 

 

1 AAZ 37,5 87,5 AS 50 62,5

2 AFH 25 87,5 PAN 50 25

3 AAH 50 87,5 PAN 50 50

4 AH 25 75 ZA 25 25

5 BAR 50 62,5 CVVA 50 50

6 DNA 62,5 75 SS 62,5 62,5

7 HA 37,5 50 SR 37,5 37,5

8 HN 62,5 87,5 AF 62,5 62,5

9 HA 50 75 AA 50 50

10 IP 37,5 62,5 NJ 37,5 37,5

11 IS 62,5 75 CAY 62,5 62,5

12 MA 37,5 75 SA 37,5 62,5

13 MAR 50 75 NPM 50 50

14 MK 37,5 75 ZM 37,5 62,5

15 NA 25 75 AM 25 25

16 NA 37,5 62,5 FM 37,5 50

17 PF 50 87,5 MKA 50 50

18 QBF 25 75 AZ 25 25

19 SN 50 87,5 MF 50 50

20 SN 25 62,5 MR 25 25

21 SF 50 75 AM 50 50

22 SRA 62,5 75 SDA 62,5 62,5

MAZ 62,5 62,5

BA 75 37,5

950 1475 1125 1137,5

43,1818 75,00 46,88 47,40Nilai Rata-Rata

Nilai 

Persenta

se 

Nilai 

Persenta

se 

Jumlah

No
Nama 

Anak

Nilai 

persenta

se

Nilai 

persenta

se

Nama 

Anak 
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Gambar 4.2 Grafik Rekapitulasi Nilai Pretes, Posttest Kelas 

Eksperimen B1 dan Pretes Posttes Kelas Kontrol B2 

 
(Sumber: Olah Data Menggunakan Microsof Excel 2010) 

 

C.  Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui apakah sampel yang di teliti 

berdistribusi normal atau tidak normal. Adapun uji normalitas ini di uji 

menggunakan bantuan program SPPS versi 26 dengan menggunakan Kolmogorov 

smirnov. Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas dalam penelitian ini ialah 

jika nilai pada kolom Sig < α, maka tolak Ho. bentuk hipotesisi untuk uji 

normalitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:   

Ha   = Data dari populasi berdistribusi normal  

Ho   = Data dari populasi tidak berdistribusi normal 
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Tabel. 4.15 Uji Normalitas 

 
sumber: olah data dengan SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji normalitas dikatahui bahwa nilai signifikansi (Sig) 

untuk uji Kolmogorov Smirnov adalah ˃ 0,05, nilai signifikansi (Sig) pre-tes  pada 

kelas eksperimen diperoleh ,026 dan nilai signifikansi (Sig) post-test pada kelas 

Eksperimen B1 diperoleh ,000 kemudian nilai signifikansi (Sig) pre-test pada 

kelompok control B2 diperoleh sebesar ,006 dan nilai signifikansi (Sig) post-tes 

dari kelas kontrol diperoleh sebesar ,001 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig) 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 26, dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. jika nilai Signifikansi (Sig) Pada Based Of Mean > 0,05 artinya data 

homogen, 

b. jika nilai signifikansi (Sig) Pada Based On Mean < 0,05, maka data tidak 

homogen. 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan diperoleh nilai sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil nilai anak Based on Mean 5.023 1 44 .030 

Based on Median 2.732 1 44 .106 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.732 1 42.103 .106 

Based on trimmed mean 4.208 1 44 .046 

 sumber: olah data dengan SPSS versi 26 

Berdasarkan Tabel di atas. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig), pada 

Based On Mean adalah sebesar .046 > 0,05 berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh tersebut homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Apabila data berdistribusi normal maka akan dilakukan uji independent 

sampel test/ T-test, dengan taraf signifikansi < 5% atau 0.5. uji independent 

sampel test/ T-test yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Sumber: olah data dengan SPSS versi 26 

Pada tabel di atas diperoleh sig (2-tailed) pada Equal Variance Assumend 

dengan nilai sebesar ,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada nilai signifikan. Apabila 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Jika nilai signifikansi 

,001 < 0,05. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan maka terjadi 

penolakan Ho dan penerimaan Ha yang artinya terdapat pengaruh metode 

eksperimen terhadap kemampuan berfikir logis anak di TK Bungong Keumala 

Aceh besar 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di TK Bungong Keumala Aceh Besar pada 

tanggal 13 s/d 20 Juni 2023 dengan menggunakan desain penelitian pretest – 

Postest Control Group Design atau menggunakan 2 kelas yaitu kelas eskperimen 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belaj

ar 

anak 

Equal 

variances 

assumed 

8.53

7 

.004 3.362 90 .001 .956 .284 .391 1.522 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.312 76.

332 

.001 .956 .289 .381 1.532 
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B1 yang diberi perlakuan atau treatment dan kelas kontrol B2 yang tidak diberi 

perlakuan atau treatment. Instrument penelitian menggunakan lembar observasi 

dan dokumentasi berupa foto pada saat penelitian. Sedangkan teknik pengambilan 

sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah random sampling dan teknik 

analisis data yang dipakai adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji 

hipotesis. 

Pada tahap awal dilakukan pretest (Tes Awal) di kelas Kontrol B2 pada 

tanggal 13 Juni 2023 dan pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 14 Juni 

2023 pretest dilakukan untuk melihat kemampuan berfikir logis anak dimana pada 

tahapan pretes diberikan kegiatan yang sama pada kedua kelas yaitu kegiatan 

dengan mengurutkan gambar buah dari gambar terkecil ke gambar terbesar dan 

diperoleh nilai pada kelas pretest kelas eksperimen dengan persentase 43,18, dan 

pretest kelas control dengan persentase 46,88. 

   Setelah diperoleh nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

selanjutnya akan dilakukan treatment pada tanggal 15 s/d 17 Juni 2023. Treatment 

hanya dilakukan pada kelas eksperimen. treatment dilakukan sebanyak 3 kali, 

Pada kegiatan treatment I bertanya tentang gejala alam pada anak, dan anak 

menyebutkan banjir dan tanah longsor, setelah itu peneliti menjelaskan sebab-

sebab terjadinya banjir dan menunjukkan kegiatan mengapa banjir dapat terjadi 

secara langsung dengan metode ekperimen dimana peneliti menaruh tanah pada 

kardus dan botol minuman mineral sebagai sungai buatan setelah itu peneliti 

menampakkan sebab terjadinya banjir karena membuang sampah sembarangan 

yang menyebabkan air meluap. Diperoleh nilai pada treatment I dengan 
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persentase 48,30. 

  Pada treatment II peneliti melakukan eksperimen tanah longsor dengan 

membuat dua gunung dimana pada salah satu gunung diberi pohon (pohon buatan 

ilutrasi) dan pada gunung lainnya tidak diberi pohon, peneliti menjelaskan ketika 

hujan gunung yang tidak meiliki pohon tidak menampung air yang menyebabkan 

tanah dan air akan turun ke perumahan warga dan pada treatmen II ini diperoleh 

nilai dengan persentase 56,25. 

      Dan treatment ke III menampilan gunung meletus dengan kegiatan dimana 

peneliti menyediakan sebuah gunung buatan sebagai media untuk menampilkan 

terjadinya gunung meletus pada treatment III ini diperoleh nilai 68,45. Setelah 

diperoleh nilai dari setiap treatment maka tahap akhir adalah melakukan Posttest 

(tahapan posttest dilakukan setelah treatment dimana posttest dilakukan untuk 

melihat hasil dari treatment yang telah dilakukan pada kelas eskperimen.  

      Posttes (tahapan posttes dilakukan setelah treatment dimana posttest 

dilakukan untuk melihat hasil dari treatment yang telah dilakukan sebelumnya). 

Adapun posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu tanggal 19 Juni 

dengan menampilkan salah satu kegiatan dari treatment I yaitu terjadinya banjir 

dan pada posttest kelas eksperimen diperolehan persentase 75.   

      Pada posttest kelas kontrol yang dilakukan pada tanggal 20 Juni 2023. 

Peneliti menggunakan kegiatan yang sama pada posttest kelas eksperimen dimana 

peneliti menampilkan kegiatan prosese terjadinya banjir, dimana peneliti menaruh 

tanah pada kardus dan botol minuman mineral sebagai sungai buatan setelah itu peneliti 
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menampakkan sebab terjadinya banjir karena membuang sampah sembarangan yang 

memyebabkan air meluap. Pada posttest kelas kontrol diperoleh persentase 47,40. 

Setelah diperoleh nilai dari pretest, treatmen dan posttes dari kelas 

eksperimen dan nilai pretest postest dari kelas kontrol maka pada akan dilakukan 

tahap analisi data dengan menggunakan uji normalitas dengan menggunakan 

SPSS versi 26 dengan metode Kolmogorov smirnov dan berdasarkan uji 

normalitas yang telah dilakukan diperoleh signifikansi (Sig) untuk uji 

Kolmogorov Smirnov adalah ˃ 0,05, nilai signifikansi (Sig) pre-tes, posttes pada 

kelas eksperimen dan pretest, posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Apabila data telah berdistribusi normal maka akan dilakukan uji 

homogenitas dan diperoleh nilai uji homogen dengan signifikansi (Sig), pada 

Based On Mean adalah sebesar .046 > 0,05 berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh tersebut homogen. 

Pada hipotesis diperoleh nilai ,001 < 0,05. Berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan maka terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha yang artinya 

terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berfikir logis anak di 

TK Bungong Keumala Aceh besar. 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya metode 

eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan berfikir logis karena metode 

eksperimen dapat metode eksperimen dapat memberikan keleluasaan pada anak 
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agar dapat bereksplorasi dengan sendirinya dan memberikan kesempatan agar rasa 

ingin tahu anak dapat terpecahkan.
81

 

  

                                                           
81  Sunarsih, dkk, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Menggunakan Metode 

Eskperimen Anak Usia Dini 5- 6 Tahun, Vol 3, No 2 tahun 2022, hlm 60 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan tentang Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berfikir 

Logis Anak di TK Bungong Keumala Aceh Besar menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

  Dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir logis anak di TK Bungong Keumala Aceh Besar , hal 

ditandai dengan perolehan nilai Pretes kelas eksperimen  43,18 dan nilai pretest 

pada kelas kontrol 46,88 dan nilai post test  kelas eksperimen 75 dan nilai posttest 

pada kelas control 47,40 dan diperoleh nilai uji normalitas berdistribusi normal 

dan hasil dari nilai uji homogenitas sebesar ,046 dan dibuktikan dengan uji 

hipotesis dengan nilai .001 bahwa signifikansi <0,05. berdasarkan hipotesis pada 

penelitian ini  menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya metode 

eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan berpikir logis anak di TK Bungong 

Keumala Aceh. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran dari 

penulis terhadap metode eksperimen terhadap kemampuan berfikir logis anak usia 

dini antara lain, sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai salah satu dari 

banyaknya informasi tentang metode eksperimen dan kemampuan berfikir 

logis anak usia dini. 

2. Memahami kemampuan berpikir logis anak usia dini dengan metode 

eksperimen 

3. Penulis berharap agar penelitian selanjutnya yang akan dilakukan tentang 

metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir logis dapat 

menggunakan metode-metode terbaru sesuai dengan perkembangan dunia 

pendidikan serta.  
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      Banda Aceh, 14 Juli 2023 

      Penulis,  

 

 

 

      Uswatun Hasanah 

      NIM. 180210113 

 

 

 

 



































































FOTO PROSES PENELITIAN 

 

Pertemuan Pretest Kelas Eksperimen 

     

   

 

Pertemuan Treatment I 

“Kegiatan eksperimen banjir” 

     

   



Pertemuan Treatment II 

“kegiatan eksperimen tanah longsor” 

    

 

Pertemuan Treatment III 

“kegiatan ekspeerimen gunung Meletus” 

     

 



 

Pertemuan Postest kelas eksperimen  

     

 

 

Pertemuan Pretest kelas kontrol 

     

 



Pertemuan Postest kelas kontrol  
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